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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis 
siswa pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas X SMK Negeri 2 Medan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment 
dan desain post-test only control group. Jenis penelitian ini adalah quasi 
eksperimen dengan populasi penelitian adalah seluruh kelas X SMK Negeri 2 
Medan. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik simple random 
sampling sehingga diperoleh kelas X TP-1 dan kelas X TITL-3. Setelah kedua kelas 
diberikan perlakuan yang berbeda, data akan dianalisis dengan menggunakan 
analisis inferensial dan deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis siswa memenuhi 
uji prasyarat yaitu data normal dan homogen. Berdasarkan hasil analisis uji-t pada 
𝛼 = 0,05 diperoleh terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil penelitian diperoleh pada kemampuan pemecahan masalah dan 
berpikir kritis matematis siswa memenuhi indikator efektivitas yaitu pada kualitas 
pembelajaran baik dimana daya serap siswa secara perseorangan tuntas, daya 
serap klasikal berada pada kategori tinggi, berdasarkan hasil observasi kesesuaian 
tingkat pembelajaran diperoleh hasil observasi sebesar 4,6 yang berada pada 
kategori baik dan hasil observasi waktu diperoleh nilai 4,5 yang berada pada 
kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri efektif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis siswa. 

Kata kunci: efektivitas, pembelajaran inkuiri, kemampuan pemecahan masalah 
matematis, berpikir kritis matematis, barisan dan deret aritmatika 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan matematika di Indonesia terus berkembang seiring meningkatnya 

tuntutan kompetensi abad ke-21, termasuk kemampuan pemecahan masalah, 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Saputra H., 2024). Dalam 

konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), matematika tidak hanya berfungsi 
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sebagai mata pelajaran wajib, tetapi juga sebagai sarana pembentukan pola pikir 

logis, sistematis, dan analitis yang dibutuhkan dalam dunia kerja (Muttaqin, F.I. et. 

al., 2025). Namun, beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMK, khususnya kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis matematis, masih menghadapi kendala. Wahyuni et al. 

(2023) melaporkan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan ketika harus 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan pada soal HOTS 

matematika. 

Salah satu materi yang menuntut kemampuan tersebut adalah barisan dan 

deret aritmatika. Materi ini berkaitan dengan pola, hubungan antarbilangan, dan 

persoalan kontekstual seperti perhitungan finansial serta perencanaan (Wulandari 

A., 2025). Wandini et al. (2024) menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam 

menentukan suku ke-n, beda, dan jumlah n suku ketika masalah disajikan dalam 

bentuk nonrutin atau kontekstual. Permata dan Ardiyanti (2025) juga menunjukkan 

bahwa siswa belum mampu menerapkan langkah pemecahan masalah secara tepat, 

terutama pada tahap perencanaan dan evaluasi. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMK Negeri 2 Medan berdasarkan 

keterangan guru matematika pada saat pelaksanaan PPL. Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan memahami konsep dasar matematika dan operasi aritmetika, 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Kondisi ini 

berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta kemampuan 

menyelesaikan soal pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis. Situasi 

tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang memberikan ruang lebih 

besar kepada siswa untuk terlibat aktif dalam penyelidikan dan menemukan solusi 

(Kharismayanda M., 2025). 

Model pembelajaran inkuiri dipandang relevan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut karena menempatkan siswa sebagai pelaku utama proses 

penemuan (Azzahra N., 2024). Pembelajaran inkuiri mampu mendorong siswa 

mengajukan pertanyaan, mencari informasi, melakukan penyelidikan, dan 

merumuskan jawaban dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis 

(Prasetiyo MB., 2021). Dalam prosesnya, siswa dapat merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik 



Delvina Hutagalung, Ruth Mayasari Simanjuntak, Adi Suarman Situmorang 

Halaman | 46 
 

kesimpulan. Karakteristik ini sejalan dengan indikator pemecahan masalah dan 

berpikir kritis matematis (Karakoc G., 2025). 

Temuan penelitian terdahulu juga mendukung penggunaan model inkuiri. 

Khotimah et al. (2024) menemukan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

menghasilkan effect size sebesar 0,810 yang termasuk kategori tinggi. Simanjuntak 

et al. (2025) melaporkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 

meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa kelas X SMK. 

Siregar et al. (2024) juga menemukan adanya perbedaan signifikan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara siswa yang belajar menggunakan model inkuiri dan 

siswa yang belajar secara konvensional. 

Walaupun demikian, penelitian yang secara khusus menguji efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terhadap dua kemampuan sekaligus, yaitu pemecahan masalah 

dan berpikir kritis matematis, pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas X 

SMK Negeri 2 Medan masih perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada materi barisan dan deret aritmatika. Efektivitas ditinjau dari perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kontrol, ketuntasan belajar, kesesuaian tingkat 

pembelajaran, dan alokasi waktu. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi experiment. Desain yang digunakan adalah post-test only control group 

design (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Medan pada 

semester genap, dengan pelaksanaan penelitian tercatat pada 1–18 April 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Medan yang terdiri 

atas 21 kelas. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling dan 

diperoleh kelas X TP-1 sebagai kelas eksperimen dan X TITL-3 sebagai kelas 

kontrol, masing-masing berjumlah 30 siswa. 

Penelitian diawali dengan uji coba instrumen di kelas XI TKP-1 yang 

berjumlah 30 siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen mendapat dua kali pertemuan 

pembelajaran dengan model inkuiri, sedangkan kelas kontrol memperoleh 
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pembelajaran konvensional. Pada tahap akhir, kedua kelas diberikan post-test. 

Implementasi model inkuiri mengikuti tahapan mengajukan pertanyaan atau 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan. 

Instrumen penelitian terdiri atas tes uraian dan lembar observasi. Tes terdiri 

atas 8 butir tes kemampuan pemecahan masalah dan 10 butir tes kemampuan 

berpikir kritis matematis. Indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah: 1) Memahami masalah, 2) Merencanakan penyelesaian, 

3) Melaksanakan rencana, dan 4) Memeriksa kembali (Siregar S.M. et. al., 2021). 

Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis adalah 1) 

Mengidentifikasi masalah dengan menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan. 2) Menghubungkan informasi dengan konsep atau aturan matematika 

yang sesuai. 3) Memberikan alasan logis terhadap langkah atau strategi 

penyelesaian. 4) Menilai kebenaran suatu pernyataan atau hasil penyelesaian. 5) 

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. 6) Memeriksa kembali 

proses dan jawaban serta mengoreksi kesalahan (Sabila S.Z. et. al., 2025). 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda. Hasil uji menunjukkan seluruh butir yang digunakan layak. 

Delapan butir pemecahan masalah memiliki koefisien validitas 0,408–0,636 dan 

reliabilitas Cronbach's Alpha 0,653, sedangkan sepuluh butir berpikir kritis 

memiliki koefisien validitas 0,418–0,637 dan reliabilitas 0,666. Seluruh butir 

berada pada kategori tingkat kesukaran sedang. 

Efektivitas pembelajaran ditentukan melalui tiga komponen utama, yaitu 

kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, dan alokasi waktu. 

Kualitas pembelajaran ditinjau dari ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal 

(Situmorang A.S. et al., 2025). Ketuntasan individu ditetapkan apabila siswa 

mencapai minimal 70%, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila sekurang-

kurangnya 80% siswa mencapai minimal 70% (Tumanggor F.L.L., 2023). 

Kesesuaian tingkat pembelajaran dan alokasi waktu dinilai menggunakan lembar 

observasi dengan skala 1–5. Kategori skor 4 sampai kurang dari 5 dinyatakan baik 

(Situmorang AS., 2022). 



Delvina Hutagalung, Ruth Mayasari Simanjuntak, Adi Suarman Situmorang 

Halaman | 48 
 

Analisis inferensial dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

normalitas, uji Levene untuk homogenitas, dan independent samples t-test untuk 

menguji perbedaan rata-rata post-test antara kelas eksperimen dan kontrol pada 

taraf signifikansi 0,05. Apabila data tidak memenuhi asumsi parametrik, bahan 

penelitian menetapkan uji Mann-Whitney sebagai alternatif (Sugiyono, 2021). 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Tahun 2026 di kelas X TP-1 dan X TITL-3 SMK Negeri 2 Medan yang 

berlokasi di Jl. STM No.12A, Sitirejo II, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20217. Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran inkuiri efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis siswa di kelas X 

SMK Negeri 2 Medan. Berikut ini adalah pemaparan hasil dari penelitian ini. 

Tabel 1. Deskripsi skor post-test kemampuan pemecahan masalah dan 

berpikir kritis matematis 

Kemampuan Kelompok N Rata-rata 
Simpangan 

Baku 

Pemecahan 

masalah 
Eksperimen 30 83,20 9,44 

Pemecahan 

masalah 
Kontrol 30 60,10 5,50 

Berpikir kritis Eksperimen 30 78,20 9,51 

Berpikir kritis Kontrol 30 60,67 11,45 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa kedua kemampuan yang diukur 

memiliki rata-rata lebih tinggi pada kelas eksperimen. Rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas eksperimen mencapai 83,20, sedangkan kelas 

kontrol 60,10. Pada kemampuan berpikir kritis matematis, kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata 78,20, sedangkan kelas kontrol 60,67. Perbedaan rata-rata 

tersebut memberikan indikasi awal bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

berkaitan dengan hasil post-test yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

 

Tabel 2. Hasil uji prasyarat dan uji-t 
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Kemampuan 

Shapiro-

Wilk 

Eksperimen 

Shapiro-

Wilk 

Kontrol 

Levene Sig. 
t / Sig. (2-

tailed) 

Pemecahan masalah 0,595 0,400 0,568 
8,792 / 

0,000 

Berpikir kritis 0,782 0,391 0,249 
6,083 / 

0,000 

Uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data post-test kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdistribusi normal pada kelas eksperimen (p=0,595) dan 

kontrol (p=0,400). Pada kemampuan berpikir kritis matematis, data juga 

berdistribusi normal pada kelas eksperimen (p=0,782) dan kontrol (p=0,391). 

Seluruh nilai p lebih besar dari 0,05. Uji Levene menunjukkan varians kedua 

kelompok homogen, dengan signifikansi 0,568 untuk kemampuan pemecahan 

masalah dan 0,249 untuk kemampuan berpikir kritis. 

Karena data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian 

dilanjutkan dengan independent samples t-test. Pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis diperoleh t=8,792 dengan df=58 dan p<0,001. Pada kemampuan 

berpikir kritis matematis diperoleh t=6,083 dengan df=58 dan p<0,001. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada kedua kemampuan yang diteliti. Karena rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi, hasil ini mendukung kesimpulan bahwa pembelajaran 

inkuiri lebih efektif daripada pembelajaran konvensional dalam konteks penelitian 

ini. 

Tabel 3. Ringkasan indikator efektivitas pembelajaran inkuiri 

Indikator Hasil Kategori Interpretasi 

Daya serap individu – pemecahan 

masalah 
26 dari 30 siswa tuntas Tuntas 86,66% secara klasikal 

Daya serap individu – berpikir 

kritis 
24 dari 30 siswa tuntas Tuntas 80% secara klasikal 

Kesesuaian tingkat pembelajaran 4,6 Baik 
Pembelajaran terlaksana 

dengan baik 

Alokasi waktu 4,5 Baik 
Penggunaan waktu 

berada pada kategori baik 

Pada aspek kualitas pembelajaran, 26 dari 30 siswa pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis mencapai ketuntasan sehingga ketuntasan klasikal 

mencapai 86,66% dan termasuk kategori tinggi. Pada kemampuan berpikir kritis 

matematis, 24 dari 30 siswa mencapai ketuntasan sehingga ketuntasan klasikal 

sebesar 80%, juga termasuk kategori tinggi. Observasi terhadap keterlaksanaan 
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pembelajaran menghasilkan skor rata-rata 4,6 atau kategori baik, sedangkan 

observasi alokasi waktu menghasilkan skor 4,5 atau kategori baik. Dengan 

demikian, seluruh indikator efektivitas yang ditetapkan dalam bahan penelitian 

terpenuhi. 

Keunggulan hasil kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui karakteristik 

model inkuiri yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif membangun 

pengetahuan melalui penyelidikan. Tahapan merumuskan masalah dan hipotesis 

mengharuskan siswa mengidentifikasi informasi yang relevan serta memperkirakan 

hubungan antarunsur dalam masalah. Tahap pengumpulan dan analisis data 

kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk menguji dugaan dan 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Proses tersebut selaras dengan indikator 

pemecahan masalah, yaitu memahami informasi, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali jawaban. 

Model inkuiri juga memiliki keterkaitan langsung dengan kemampuan 

berpikir kritis matematis. Aktivitas menganalisis data, menghubungkan konsep, 

menguji hipotesis, dan menyusun kesimpulan menuntut siswa tidak sekadar 

memperoleh jawaban, tetapi memberikan alasan atas jawaban tersebut. Hal ini 

sesuai dengan indikator berpikir kritis matematis yang digunakan dalam bahan 

penelitian, yaitu menganalisis, mengidentifikasi konsep, menghubungkan antar 

konsep, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Khotimah et al. (2024) yang 

menemukan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian juga searah dengan 

Siregar et al. (2024) yang menunjukkan bahwa model inkuiri efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Simanjuntak et al. (2025) menunjukkan 

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas X SMK dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis. 

Kesamaan temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa pembelajaran yang 

memberi ruang penyelidikan dan penemuan dapat mendukung kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

Walaupun demikian, efektivitas pembelajaran inkuiri tidak hanya ditentukan 

oleh model itu sendiri. Bahan penelitian mencatat bahwa model inkuiri 
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membutuhkan waktu lebih panjang dan keterampilan analitis yang memadai. 

Dalam penelitian ini, skor kesesuaian pembelajaran 4,6 dan alokasi waktu 4,5 

menunjukkan bahwa guru mampu mengelola proses pembelajaran dalam kategori 

baik. Hal tersebut penting karena tahap penyelidikan, diskusi, analisis, dan 

penarikan kesimpulan membutuhkan pengelolaan kelas dan waktu yang terencana. 

Secara keseluruhan, perbedaan rata-rata post-test, hasil uji-t yang signifikan, 

ketuntasan klasikal yang tinggi, serta skor observasi pembelajaran dan waktu yang 

berada pada kategori baik memberikan bukti empiris bahwa model pembelajaran 

inkuiri efektif diterapkan pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas X SMK 

Negeri 2 Medan dalam konteks penelitian ini. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan 

deret aritmatika. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata post-test kelas eksperimen 

sebesar 83,20 yang lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 60,10 serta hasil uji-

t sebesar 8,792 dengan p<0,001. Model pembelajaran inkuiri juga efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. Rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 

78,20 lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 60,67, dengan hasil uji-t sebesar 

6,083 dan p<0,001. Selain itu, ketuntasan klasikal mencapai 86,66% untuk 

kemampuan pemecahan masalah dan 80% untuk kemampuan berpikir kritis. 

Kesesuaian tingkat pembelajaran memperoleh skor 4,6 dan alokasi waktu 4,5, 

keduanya berada pada kategori baik. Implikasinya, guru matematika SMK dapat 

mempertimbangkan model pembelajaran inkuiri sebagai salah satu alternatif untuk 

mendorong keterlibatan aktif, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan 

berpikir kritis siswa, khususnya pada materi yang memerlukan penyelidikan pola 

dan hubungan matematis. 
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